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Abstrak 
Diabetes melitus tipe 2 (DMT2) merupakan salah satu masalah kesehatan yang 

terus berkembang di berbagai belahan dunia. Bukan hanya di negara-negara maju, negara 

berkembang seperti Indonesia juga memiliki prevalensi tinggi untuk kasus DMT2. 

Penyakit ini ditandai dengan tingginya kadar glukosa dalam darah dan ketidaknormalan 

sekresi insulin. DMT2 memiliki berbagai faktor risiko, diantaranya riwayat merokok, 

riwayat keluarga dengan DMT2, overweight dan obesitas dan kebiasaan konsumsi gula. 

Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis hubungan riwayat merokok, riwayat keluarga, 

indeks masa tubuh (IMT) dan kebiasaan mengonsumsi gula dengan kejadian diabetes 

melitus tipe 2 pada lanjut usia. Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional study, 

dengan populasi mencakup lanjut usia di Kelurahan Lahendong Wilayah Kerja 

Puskesmas Lansot Kecamatan Tomohon Selatan Kota Tomohon, dengan jumlah sampel 

sebanyak 316 orang lanjut usia yang terdiri dari 79 lansia penderita DMT2 dan 237 lansia 

bukan penderita DMT2. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner, timbangan badan, 

mikrotoa, alat pengukur gula darah dan dianalisis menggunakan uji chi-square. Hasil 

penelitian ini diperoleh ada tiga faktor yang dominan menyebabkan DMT2, yaitu indeks 

masa tubuh (IMT), riwayat keluarga dan kebiasaan konsumsi minuman berpemanis. 

Indeks masa tubuh merupakan faktor risiko paling dominan terhadap terjadinya DMT2 

dengan nilai OR= 4,516. Disarankan bagi pihak Puskesmas Lansot dan Dinas Kesehatan 

Kota Tomohon untuk terus melakukan pemantauan secara rutin kepada lanjut usia yang 

ada di Kelurahan Lahendong, bekerjasama dengan pihak-pihak perguruan tinggi untuk 

memberikan edukasi agar kepatuhan dan kesadaran masyarakat akan faktor risiko DMT2 

meningkat dan akhirnya menekan angka morbiditas dan mortalitas akibat DMT2. 

 

Kata Kunci :  
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INTRODUCTION 

Diabetes melitus tipe 2 (DMT2) merupakan salah satu masalah kesehatan yang terus 

berkembang di berbagai belahan dunia (Tseng et al., 2021). Merupakan faktor risiko 

berbagai penyakit seperti penyakit kardiovaskular, penyakit infeksi dan kanker, DMT2 

menjadi fokus penanganan saat ini. DMT2 tertutama menjadi faktor risiko penyakit 

infeksi pada kelompok lanjut usia (Nateghi et al., 2022). Secara perlahan-lahan, DMT2 

menyebabkan kerusakan permanen pada pembuluh darah baik mikrovaskular (retinopati, 

neuropati) maupun makrovaskular (CAD, PAD, stroke) yang akhirnya menyebabkan 

kematian (Krysinski et al., 2021). DMT2 merupakan penyakit yang berkembang secara 

bertahap dan kronis yang menyerang semua usia (Al-Zahrani et al., 2019). 

International Diabetes Fedeeration (IDF) menyatakan bahwa pada tahun 2019 ada 

sekitar 463 juta orang rentang usia 20-79 tahun menderita diabetes, yang terdiri dari 9% 

perempuan dan 9,65% laki-laki dan diperkirakan pada tahun 2040 penderita DMT2 akan 

berada pada angka 642 juta penduduk (Infodatin Diabetes Melitus, 2020.). Indonesia  

menduduki  peringkat  keempat  dari  sepuluh  besar  negara  di dunia dengan jumlah 

penderita DM terbanyak di dunia.   Prevalensi   Diabetes   Melitus   yang   terdiagnosis   

pada   tahun   2018, penderita terbesar berada pada kategori usia 55 sampai 64 tahun yaitu 

6,3% dan 65   sampai   74   tahun   yaitu   6,03% (Hasil-Riskesdas,2018.). Studi 

Epidemologi Penyakit Metabolik di Kota Tomohon yang dilakukan oleh Permatasari 

(2018) Diabetes Melitus merupakan salah satu dari 5 penyakit metabolic utama yang 

menyerang populasi di kota Tomohon. 

Lansia merupakan salah satu kelompok rentan terkena penyakit diabetes karena pada 

proses penuaan banyak terjadi perubahan pada lansia salah satunya penurunan produksi 

insulin oleh sel beta pankreas yang menyebabkan peningkatan intoleransi glukosa pada 

lansia (Kurdi et al., 2021.) Diabetes  melitus  pada  lanjut usia  muncul  karena  adanya  

resistensi  insulin, kekurangan  massa  otot  dan  terjadinya  perubahan  vascular,  obesitas  

akibat kurangnya  aktivitas  fisik  yang  tidak  diimbangi  dengan  asupan  makan  yang 

memenuhi  syarat, serta  sering  mengkonsumsi  obat-obatan, dan adanya faktor  genetic 

(Fatria, 2022.). Diabetes melitus juga merupakan salah satu penyakit komorbid yang 

dapat meningkatkan angka kejadian mortalitas pada lansia bila terkena penyakit infeksi 

lainnya (Kurdi et al., 2021.) 

 

METHOD 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan studi 

observasional analitik dengan rancangan cross sectional study dengan populasi seluruh 

lanjut usia di Kelurahan Lahendong dengan penentuan sampel menggunakan 

menggunakan teknik purposive sampling sehingga didapatkan 316 sampel. Instrument 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kuesioner untuk mengetahui riwayat 

merokok, riwayat keluarga dan kebiasaan konsumsi gula. Indeks masa tubuh dihitung 

berdasarkan hasil pengukuran berat badan (kg) dan tinggi badan (m2) yang diukur dengan 

timbangan dan mikrotoa. Kejadian diabetes melitus tipe 2 dilakukan dengan melakukan 

pengukuran glukosa darah puasa (GDP) dan glukosa darah sewaktu (GDS) menggunakan 

alat pengukur glukosa darah. 
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RESULTS AND DISCUSSION 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan Lahendong, maka 

didapatkan karakteristik responden sebagai berikut: 

a. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 5.1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin N Persent (%) 

 Laki-Laki 120 38 

Perempuan 196 62 

Total 316 100 

Sumber data : Data primer (2023) 

Sebagian besar responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan 

dengan presentase 62% atau sebanyak 196 responden dan responden laki-laki 

sebanyak 120 orang (38%).  

b. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 5.2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

Usia N Persent (%) 

60-69 146 46,2 

70-79 140 44,3 

80-89 30 9,5 

Total   316 100 

Sumber data : Data primer (2023) 

Responden paling banyak berusia antara 60-69 tahun (46,2%), kemudian 70-79 

tahun (44,3%) dan usia 80-89 (9,5%). 

Analisis Univariat 

Pengolahan data secara univariat untuk setiap variabel dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 5.4 dibawah ini : 

Tabel 5.4. Analisis Univariat 

Variabel Penelitian  n % 

Kejadian diabetes melitus tipe 2 
DMT2  79 25 

Tidak DMT2 237  75 
 Total 316 100% 

Indeks Masa Tubuh 

Normal  171 54,1 

Overweight & 

Obesitas 
145 45,9 

 Total 316 100% 

Riwayat Keluarga 
Ada  118 37,3 

Tidak ada 198 62,7 
 Total 316 100% 

Riwayat Merokok 
Merokok  108 34,2 

Tidak Merokok 208 65,8 
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 Total 316 100% 

Kebiasaan Konsumsi Minuman 
Berpemanis 

Sering   122 38,6 

Jarang  194 61,4 

 Total 316 100% 

Sumber data : Data primer (2023) 

 

Hasil analisis kejadian diabetes melitus tipe 2 melalui pemerikasaan GDS dan GDP 

dalam penelitian ini menunjukkan hasil dari 316 responden yang diteliti 79 diantaranya 

menderita DMT2. Hasil analisis variabel IMT didapatkan dari 316 responden 145 

diantaranya memiliki IMT dengan kategori overweight dan obesitas kemudian hasil 

analisis untuk lansia yang memiliki riwayat keluarga DMT2 sebanyak 118 responden. 

Hasil analisis untuk riwayat merokok didapatkan hasil ada 108 lansia dengan riwayat 

merokok sedangkan untuk variabel kebiasaan konsumsi minuman berpemanis ada 122 

lansia yang sering mengkonsumsi minuman berpemanis.  

 

 

Analisis Bivariat 

Pengolahan data secara bivariat untuk setiap variabel dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 5.5 dibawah ini : 

Tabel 5.5. Analisis Bivariat 

No Variabel 

Kejadian DMT2 

Ρ OR 
DMT2 % 

Tidak 

DMT2 
% 

1 
Indeks Masa 

Tubuh 

Overweight 

& obesitas 59 18,7 86 27,2 0,000 5,180 

Normal 20 6,3 151 47,8   

Total 79 25 237 75   

2 
Riwayat 

keluarga 

Ada  62 19,6 56 17,7 0,000 11,788 

Tidak ada  17 5,4 181 57,3   

Total 79 25 237 75   

3 
Riwayat 

merokok 

Merokok   27 8,5 81 25,6 1,000 1,000 

Tidak 

Merokok 52 16,5 156 49,4   

Total 79 25 237 75   

4 

Kebiasaan 

konsumsi 

minuman 

berpemanis 

Sering 64 20,3 58 18,4 0,000 13,168 

Jarang 15 4,7 179 56,6   

Total 79 25 237 75   

Sumber data : Data primer (2023) 

 Hasil analisis bivariat berdasarkan tabel 5.5 menunjukan hasil adanya hubungan 

yang signifikan antara kejadian DMT2 dengan IMT lansia, dimana dari 79 lansia yang 

menderita DMT2 59 diantaranya lansia pada kategori overweight dan obesitas, hubungan 

yang signifikan juga didapatkan antara kejadian DMT2 dan riwayat keluarga dimana dari 
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79 lansia dengan DMT2 62 responden diantaranya memiliki riwayat keluarga DMT2, 

demikian pula pada kejadian DMT2 dengan kebiasaan lansia mengkonsumsi minuman 

berpemanis dimana dari 79 lansia yang menderita DMT2 64 responden diantaranya sering 

mengkonsumsi minuman berpemanis. 

 

Analisis Multivariat 

Pengolahan data secara multivariat untuk setiap variabel dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 5.6 dibawah ini : 

Tabel 5.6 Analisis Mutivariat 

No Variabel B p-value Exp.B 95% CI 

1 Indeks masa tubuh 1,787 0,000 6,029 2,861-12,709 

2 Riwayat Keluarga -2,317 0,061 0,099 0,047-0,206 

3 Kebiasaan konsumsi minuman 

berpemanis 

-2,188 0,000 3,311 1,054-8,233 

Sumber data : Data primer (2023) 

Hasil Analisis Multivariat yang ditunjukkan melalui tabel 5.6 didapatkan bahwa 

IMT, riwayat keluarga dan kebiasaan konsumsi minuman berpemanis sama-sama 

memiliki hubungan signifikan dan didapatkan nilai p-value 0,000 untuk IMT dan 

kebiasaan konsumsi minuman berpemanis untuk itu dilanjutkan dengan uji regresi 

logistic untuk mencari variabel mana yang paling berpengaruh untuk kejadian DMT2. 

 

Tabel 5.7 Analisis Mutivariat  

No Variabel B p-value Exp.B 95% CI 

1 Indeks masa tubuh 1,508 0,000 4,516 2,374-8,591 

2 Kebiasaan konsumsi minuman 

berpemanis 

-2,489 0,003 2,083 1,043-7,161 

Sumber data : Data primer (2023) 

 Hasil uji regresi logistic menunjukan bahwa variabel IMT merupakan factor 

paling dominan memiliki hubungan paling besar terhadap kejadian DMT2 dengan hasil 

Exp. B 4,516 yang berarti lansia dengan IMT overweight dan obesitas 4 kali lebih 

beresiko mengalami penyakit DMT2. 

 

Discussion   

Penurunan drastis secara fisiologis terjadi pada manusia diatas usia 40 tahun salah 

satunya penurunan produksi insulin oleh sel beta pankreas yang menyebabkan 

peningkatan intoleransi glukosa (Kurdi et al., 2021.) selain itu pola hidup yang tidak sehat 

sangat berpengaruh terhadap kenaikan kadar glukosa dalam darah yang jika dibiarkan 

secara terus menerus tentu akan membawa dampak buruk bagi kesehatan. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan hasil analisis Riskesdas 2018 mengenai kejadian diabetes melitus tipe 

II pada lanjut usia di Indonesia yang dilakukan oleh Milita et al. (2018.) yang 

menyebutkan bahwa 75% penderita DM ada pada kategori overweight. Insulin yang 

diproduksi tubuh akan semakin resisten bila terdapat banyak jaringan lemak yang 

tertimbun terutama di bagian perut (central obesity) serta otot dan bagian tubuh lainnya 

sehingga menyebabkan glukosa tidak dapat masuk kedalam sel karena kerja insulin 
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dihalangi oleh lemak dan pada akhirnya glukosa yang didapat masuk kedalam sel 

terakumulasi dan masuk kedalam sirkulasi darah (Tandra H, 2017) 

 Faktor genetic atau adanya riwayat keluarga yang menderita DMT2 juga menjadi 

factor yang menyebabkan kejadian DMT2 pada penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Fatria Indah et al., 2022)yang menunjukan hasil yang signifikan 

antara riwayat keluarga dan kejadian DMT2. Diabetes melitus merupakan salah satu 

penyakit tidak menular namun dapat diturunkan secara genetik, anggota keluarga dengan 

riwayat DM akan lebih beresiko terkena penyakit DM daripada anggota keluarga yang 

tidak memiliki riwayat penyakit tersebut karena adanya unsur genetic yang berperan pada 

penyakit diabetes melitus. Faktor genetic dapat mempengaruhi sel beta dan mengubah 

kemampuannya untuk mengenali dan menyebarkan rangsangan skretoris insulin sehingga 

seseorang yang memiliki riwayat keluarga penderita DM memiliki peluang 15% 

menderita DM serta 30% diantaranya beresiko mengalami intoleransi glukosa yaitu 

ketidakmampuan dalam metabolisme karbohidrat secara normal (Adyas et al., 2021). 

Riwayat merokok pada lansia dalam penelitian ini tidak mendapatkan hasil yang 

signifikan dengan kejadian DMT2 sama seperti penelitian yang dilakukan oleh Fajriati 

(2021) dimana tidak ada hubungan yang signifikan antara riwayat merokok dan kejadian 

DM namun hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Iqbal, 

2022) yang mendapatkan hasil yang signifikan antara riwayat merokok dan kejadian DM. 

Secara teori nikotin yang merupakan salah satu komponen yang terdapat dalam tembakau 

dapat merusak fungsi dan massa sel termasuk sel beta pankreas sehingga akan 

mempengaruhi produksi insulin dan regulasi produksi glukosa (Kemenkes, 2023). 

Ketidaksesuaian hasil penelitian dalam penelitian ini disebabkan oleh sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini didominasi lansia berjenis kelamin perempuan yang tidak 

memiliki riwayat merokok. 

Kebiasaan mengkonsumsi minuman berpemanis dalam penelitian ini mendapatkan 

hasil yang signifikan dengan kejadian DMT2, Minuman berpemanis atau Sugar 

Sweetened Beverages (SSBs) merupakan cairan yang ditambahkan dengan berbagai 

macam bentuk gula seperti gula merah, berpemanis jagung, sirup jagung, dekstrosa, 

fruktosa, glukosa, sukrosa, dan bentuk gula lainya (CDC, 2021). Penelitian yang 

dilakukan oleh (Ramadhani & Mahmudiono, 2018) menyatakan bahwa konsumsi 

minuman berpemanis meningkatkan resiko 9x lebih besar lansia menderita DMT2. Di 

Indonesia kebijakan terkait minuman berpemanis diatur dalam Permenkes RI Nomor 30 

tahun 2013 menyebutkan bahwa konsumsi gula melebihi 50 gram perhari akan 

meningkatkan resiko berbagai macam penyakit salah satunya penyakit diabetes melitus 

(Kementrian RI, 2013). 

 

CONCLUSION 

1. Terdapat hubungan yang bermakna antara indeks masa tubuh dengan kejadian DMT2 

pada lajut usia di Kelurahan Lahendong Kota Tomohon. 

2. Terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat keluarga dengan kejadian DMT2 

pada lajut usia di Kelurahan Lahendong Kota Tomohon. 

3. Terdapat hubungan yang bermakna antara indeks masa tubuh dengan kejadian DMT2 

pada lajut usia di Kelurahan Lahendong Kota Tomohon. 

4. Terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan konsumsi minuman berpemanis 

dengan kejadian DMT2 pada lajut usia di Kelurahan Lahendong Kota Tomohon. 
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5. Indeks masa tubuh merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap 

kejadian DMT2 pada lanjut usia di Kelurahan Lahendong Kota Tomohon. 

 

Saran 

1. Bagi Dinas Kesehatan Kota Tomohon  

Meningkatkan program penyuluhan atau sosialisasi gizi yang lebih intensif 

kepada masyarakat terutama orang tua atau para lanjut usia tentang bahaya 

kegemuka, kebiasaan konsumsi minuman berpemanis dan DMT2 serta melakukan 

pemeriksaan kadar glukosa darah setiap bulan untuk lanjut usia yang sudah 

terdiagnosa DMT2 melalui kegiatan posyandu bahkan kegiatan-kegiatan yang 

bekerja sama dengan perguruan tinggi yang ada. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Melakukan edukasi kepada masyarakat luas mengenai bahaya DMT2 dan faktor-

faktor risikonya agar menekan angka pertambahan penyakit-penyakit degenerative. 

Bekerja sama dengan pemerintah dalam upaya penanggulangan penyakit di 

masyarakat dengan melakukan edukasi, memberikan informasi dan melakukan 

deteksi dini. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai keterkaitan DMT2 dengan 

penyakit-penyakit lainnya seperti hipertensi, hiperurizemia, dan lain sebagainya yang 

muncul dalam penelitian ini tetapi tidak diambil sebagai variabel untuk diteliti. 
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